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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui dan menganalisis keefektifan sistem 
subak dalam mempertahankan lahan sawah di kawasan Ubud dan pengendalian alih 
fungsi lahan sawah Subak Pacekan Kedewatan Ubud menjadi kawasan pariwisata 
berdasarkan teori kepastian hukum.Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
hukum empiris dengan pendekatan perundangan-undangan dan konseptual. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, dianalisis secara 
kuantitatif dengan penarikan Kesimpulan dilakukan secara induktif. Hasil 
penelitian adalah Sistem subak di Subak Pacekan Kedewatan Ubud merupakan 
kearifan lokal yang berakar pada filosofi Tri Hita Karana, yang menekankan 
keseimbangan antara manusia, alam, dan Tuhan. Selain mengelola irigasi, subak 
juga mencerminkan nilai-nilai sosial dan budaya yang kuat dalam kehidupan 
masyarakat Ubud. Subak dikelola secara kolektif oleh komunitas petani dengan 
struktur organisasi yang solid, di mana keputusan terkait pengelolaan lahan dan air 
dibuat bersama. Aturan adat yang ketat melarang alih fungsi lahan tanpa 
persetujuan krama subak, dengan sanksi sosial yang menjamin keberlanjutan lahan 
sawah. Pengendalian alih fungsi lahan sawah Subak Pacekan Kedewatan Ubud 
menjadi kawasan pariwisata menghadapi tantangan besar karena melibatkan aspek 
sosial, budaya, dan ekonomi. Meskipun terdapat peraturan untuk melindungi lahan 
pertanian, implementasinya belum sepenuhnya efektif. Menurut teori kepastian 
hukum, aturan harus jelas, konsisten, dan dapat diprediksi. Namun, ketidakpastian 
dalam penerapan regulasi serta lemahnya penegakan hukum menyebabkan alih 
fungsi lahan sawah sulit dikendalikan. 

Kata kunci: Alih Fungsi, Sawah, Subak, Pariwisata, Kepastian Hukum. 
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ABSTRACT 
This research aims to Know and analyze the effectiveness of the subak system in 
maintaining paddy fields in the Ubud area and controlling the conversion of Subak 
Pacekan Kedewatan Ubud paddy fields into tourism areas based on the theory of 
legal certainty. This research uses empirical legal research methods with statutory 
and conceptual approaches. The data sources used are primary and secondary 
data, analyzed quantitatively with inductive inference. The result of the research is 
the Subak system in Subak Pacekan Kedewatan Ubud is a local wisdom rooted in 
the philosophy of Tri Hita Karana, which emphasizes the balance between man, 
nature, and God. In addition to managing irrigation, subak also reflects strong 
social and cultural values in the life of the Ubud community. Subak is collectively 
managed by a community of farmers with a solid organizational structure, where 
decisions regarding land and water management are made together. Strict 
customary rules prohibit land conversion without the consent of the subak krama, 
with social sanctions that ensure the sustainability of the rice fields. Controlling the 
conversion of Subak Pacekan Kedewatan Ubud's paddy fields into a tourism area 
faces major challenges as it involves social, cultural and economic aspects. 
Although there are regulations to protect agricultural land, their implementation 
has not been fully effective. According to legal certainty theory, rules should be 
clear, consistent and predictable. However, uncertainty in the application of 
regulations and weak law enforcement make it difficult to control the conversion of 
paddy fields. 
 
Keywords: Change of Function, Rice Fields, Subak, Tourism, Legal Certainty. 
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